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Abstrak 

Rancang Bangun Server Internet Of Thing (IOT)  Untuk Optimatisasi Pertanian Cerdas. Internet Of Thing 

(IOT)  atau sensor jaringan nirkabel merupakan sebuah sistem jaringan yang didalamnya saling terhubung 

oleh beberapa sensor serta dilengkapi sebuah alat untuk komunikasi yang berfungsi untuk menerima 

beberapa informasi atau data dari suatu alat yang sudah dihubungkan ke sebuah Internet Of Thing (IOT). 

Salah satu proses monitoring terhadap kondisi pertanian dapat dilakukan dengan konsep Internet Of Thing 

(IOT). Sistem tersebut dapat diwujudkan dengan merancang sebuah server Internet Of Thing (IOT), yang 

bertujuan dalam pengumpulan data dari sensor soil moisture melalui Internet Of Thing (IOT)  untuk diolah 

ke database dan dapat ditampilkan secara website. Dengan adanya server Internet Of Thing (IOT) ini 

membantu untuk memudahkan dalam melakukan monitoring kelembaban tanah pada area sekitar 

pesawahan. 

Kata kunci: Server, Internet Of Thing (IOT) , Optimatisasi, Pertanian Cerdas 

  

PENDAHULUAN 

Internet Of Thing (IOT) atau sensor jaringan 

nirkabel merupakan sebuah sistem jaringan yang 

didalamnya saling terhubung oleh beberapa 

sensor serta dilengkapi sebuah alat untuk 

komunikasi yang berfungsi untuk menerima 

beberapa informasi atau data dari suatu alat yang 

sudah dihubungkan ke sebuah server Internet Of 

Thing (IOT). Internet Of Thing (IOT) biasa 

digunakan dalam sebuah penelitian untuk 

memonitoring lingkungan, monitoring 

pertanian/perkebunan, bahkan juga dapat 

digunakan untuk monitoring suatu kejadian 

bencana alam.  

Salah satu proses monitoring terhadap 

kondisi pesawahan dapat dilakukan dengan 

konsep Internet Of Thing (IOT). Sistem tersebut 

dapat diwujudkan dengan merancang sebuah 

server Internet Of Thing (IOT), yang bertujuan 

dalam pengumpulan data dari sensor soil 

moisture melalui Internet Of Thing (IOT)  untuk 

diolah ke database sever dan dapat ditampilkan 

secara website. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang menggunakan Internet Of Thing 

(IOT),  diantara nya. 

Maka dari itu melalui penelitian ini yang 

berjudul “Rancang Bangun Server Internet Of  

Thing (IOT) Untuk Optimatisasi Pertanian 

Cerdas”. Pengendalian model optimasi dalam 

penelitian ini dilakukan oleh sensor soil moisture 

untuk mengendalikan dan mengidentifikasi 

kelembaban tanah. Kemudian melakukan 

pemantauan atau monitoring pada area pertanian. 

Di bangun sebuah server yang dapat terhubung ke 

NodeMCU-ESP8266 dan Internet Of Thing 

(IOT). 
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METODE 

Tahap yang di gunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Network 

Development Life Cycle (NDLC). Perancangan 

jaringan komputer NDLC merupakan 

mendefinisikan siklus proses pembangunan atau 

pengembangan jaringan komputer. 

Pengembangan sistem jaringan yang 

menggambarkan secara eksplisit seluruh proses 

dan tahapan pengembangan sistem jaringan. 

Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 1 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian skripsi 

ini tentang Rancang Bangun Server Internet Of 

Thing (IOT) Untuk Optimatisasi Pertanian 

Cerdas, ini adalah server lokal dapat berfungsi 

sebagai server dan dapat menerima data dari 

sensor soil moisture kemudian disimpan ke 

database. Hasil dari rancangan pada penelitian 

skripsi ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Server Internet Of Thing (IOT) Untuk 

Optimatisasi Pertanian Cerdas 

Setelah hasil dari hardware dan software 

diperoleh selanjutnya dibahas mengenai cara 

kerja sistem alat secara keseluruhan yang dimulai 

dari input berupa sensor soil moisture. Kemudian 

sensor soil moisture tersebut mengirimkan data 

melalui media transmisi wireless router ke server 

lokal  dan disimpan ke database secara realtime, 

lalu divisualisasikan ke dalam bentuk website..   

Sistem akan mulai bekerja apabila diberikan 

tegangan listrik yang dihubungkan langsung ke 

server. Adapun cara kerja sistem lainnya, yaitu 

harus terlebih dahulu mengatur konfigurasi IP 

address untuk bisa menampilkan hasil data dari 

beberapa sensor kedalam website. Akan tetapi, 

pada penelitian ini untuk sistem monitoring via 

web masih belum dapat di domain dan di hosting 

halaman web-nya. Karena keterbatasan jaringan 

yang belum dapat terkoneksi ke halaman web 

server.   

1. Uji Struktural 

Pada tahap ini dilakukan uji terhadap 

rancangan yang telah dibuat apakah sudah sesuai 

atau belum. Pengujian ini dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kesalahan pengkoneksian 

wifi yang ada pada  server yang dikoneksikan 

dengan wifi yang ada pada wireless router. 

Hal-hal yang di uji dalam tahap ini antara lain : 

a.    Listrik dihubungkan ke server.  

Gambar 1 Network Development Life Cycle 

(NDLC) 
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b.  Wifi  server lokal terhubung ke wireless router 

dan NodeMCU ESP8266.     

Jika wifi sudah terhubung dengan NodeMCU 

ESP8266 maka rancangan sudah bisa bekerja 

dengan benar dan data hasil pembacaan sensor 

akan dikirim melalui media transmisi wireless 

router. Apabila ada kesalahan pada rancangan 

wifi tidak menyala sama sekali sehingga data 

tidak akan terkirim. Hasil uji struktural 

ditunjukkan pada gambar 3. 

2. Uji Fungsional 

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap 

tiap rancangan sensor soil moisture di uji apakah 

bisa mengirim data melalui wireless router 

kemudian dikirim melalui Internet Of Thing 

(IOT). Dan diterima oleh server kemudian 

disimpan ke database. 

3. Pengujian Web Server  Pada Browser 

Pengujian web server  pada browser 

dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah 

bisa tampil pada website atau tidak. Pengujian 

web server  pada browser dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

Gambar 5 Pengujian Web Server  Pada Browser 

4. Pengujian List Data Hasil Monitoring 

Optimatisasi Pertanian Cerdas 

Pengujian list data hasil monitoring pada 

Optimatisasi Pertanian Cerdas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil  data sensor bisa tampil 

pada website secara realtime atau tidak. 

Pengujian list data hasil monitoring pada 

Optimatisasi Pertanian Cerdas dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

NO 

Data Sensor 

Kelembaban 

Tanah 

Waktu Keterangan 

53 653 

2021-

02-06 

15:08:42 

Lembab 

95 735 

2021-

02-07 

10:05:03 

Lembab 

666 818 

2021-

02-08 

18:03:05 

Lembab 

5. Uji Validasi 

Uji validasi dilakukan untuk tujuan 

menentukan data yang diterima oleh server sesuai 

dengan keadaan sebenarnya atau tidak. Uji coba 

ini dilakukan dengan cara membuka database dari 

hasil data sensor yang telah dikirim oleh Internet 

Of Thing (IOT) ke  server. 

Gambar 3 Hasil Uji Struktural 

Gambar 4 List Data Hasil Monitoring 

Optimatisasi Pertanian Cerdas 
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Tabel 2 Uji Validasi Sistem 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan dan pembuatan  Rancang 

Bangun Server Internet Of Thing (IOT) Untuk 

Optimatisasi Pertanian Cerdasini ini 

menggunakan leptop, wireless router, 

NodeMCU-ESP8266  sensor soil moisture. Dan 

sebuah halaman web sebagai media pengontrol 

dan monitoring berbasis Internet Of Thing (IOT)  

yang dirancang dengan menggunakan metode 

penelitian Network Development Life Cycle 

mulai dari analysis, design, simulation 

prototyping, implementation, monitoring, 

management. Setelah melewati tahap-tahapan 

proses pembuatan model Rancang Bangun Server 

Internet Of Thing (IOT) Untuk Optimatisasi 

Pertanian Cerdas ini, dapat menghasilkan sebuah 

server yang dapat berkomunikasi melalui media 

transmisi Internet Of Thing (IOT).  

Rancang Bangun Server Internet Of Thing 

(IOT)  ini berfungsi sebagai server serta dapat 

menerima data dari  sensor soil moisture melalui 

Internet Of Thing (IOT). Kemudian di simpan ke 

database secara realtime, lalu divisualisasikan ke 

dalam bentuk website. Dengan uji coba validasi 

penyimpanan hasil data sensor yang dikirim oleh 

Internet Of Thing (IOT) ke server dilakukan 

secara trealtime sehingga yang dihasilkan benar-

benar data valid atau sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  

Akan tetapi, pada projek penelitian ini untuk 

sistem monitoring via web masih belum dapat di 

domain dan di hosting halaman web-nya. Karena 

keterbatasan jaringan yang belum dapat 

terkoneksi ke halaman web server. Penerimaan 

data melalui Internet Of Thing (IOT)  dan tingkat 

data validnya ditentukan oleh media komunikasi 

datanya dan sensor yang diinputkan. Data yang 

disimpan ke dalam database sehingga, data dapat 

dilihat kapanpun untuk diteliti.   
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